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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), Kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain.

(Q.S Al-Insyirah 6-7)

Persembahan:

1. Untuk kedua orang tua saya mengucapkan terimakasih ayah, bunda yang sudah
mensuport saya sejauh ini, terimakasih sudah menjadi orang tua yang luar biasa.

2. Terimakasih untuk sahabat-sahabatku yang sudah mensuport saya sejauh ini
juga.

3. Terimakasih untuk saudara-saudaraku dan juga seseorang yang tidak bisa saya
sebutkan namanya terimakasih telah menjadi support system terbaik.

4. Terimakasih untuk diri saya sendiri yang telah berjuang dan berusaha keras

dalam menyelesaikan skripsi



ABSTRAK

Dimas Yoga Ananta Kusuma. Manajemen Pembinaan Ekstrakurikuler Sepakbola
Di Madrasah Ibtidaiyah Jamlyatut Tholibin Darungan Kademangan Blitar.
Program Studi PENJAS FIKS UN PGRI Kediri. Tahun 2023.

Kata Kunci: Manajemen Pembinaan, ekstrakurikuler, sepakbola

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi awal bahwa jumlah seluruh
siswa baik laki - laki maupun perempuan yang berada di sekolah ini terhitung di
tahun ajaran 2022/2023 yaitu berjumlah 200 anak dan beberapa siswanya terbagi
mengikuti ekstrakurikuler tersebut, tetapi hanya sebanyak 20 anak yang berminat
mengikuti ekstrakurikuler sepakbola.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) manajemen perencanaan
dalam pembinaan ekstrakurikuler sepakbola, (meliputi aspek penyusunan program
kerja, perencanaan pembinaan prestasi, perencanaan anggaran dan perencanaan
sarana dan prasarana) 2) manajemen pengorganisasian dalam pembinaan
ekstrakurikuler sepakbola (meliputi susunan jajaran pembentukan ekstrakurikuler
sepakbola) 3) manajemen pengarahan dalam pembinaan ekstrakurikuler sepakbola
(meliputi pembinaan siswa atau atlet dan keikutsertaan kejuaraan/pertandingan) 4)
manajemen pengawasan dalam pembinaan ekstrakurikuler sepakbola (meliputi
aspek pengawasan, monitoring dan evaluasi)

Pendekatan penelitian kualitatif, jenis penelitian diskriptif kualitatif metode
survei, Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Jamiyatut Tholibin
Darungan Kademangan Blitar dan dilaksanakan di Lapangan Desa Darungan.
Waktu penelitian pada bulan Januari-Juni tahun 2023. Sumber informasi yang
diperoleh bersumber dari informan sebagai berikut: Informasi dari pengurus atau
kepala sekolah, pelatih, dan atlet. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
triagulasi.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1) 1. Manajemen perencanaan dalam
pembinaan ekstrakurikuler sepakbola meliputi aspek penyusunan program kerja,
perencanaan pembinaan prestasi, perencanaan anggaran dan perencanaan sarana
dan prasarana, berjalan dengan baik, sarana dan prasarana disediakan oleh sekolah,
dan transport kepada pelatih. 2) Manajemen pengorganisasian dalam pembinaan
ekstrakurikuler sepakbola meliputi susunan jajaran pembentukan ekstrakurikuler
sepakbola, telah sesuai dengan fungsi dan jabatan masing-masing. 3) Manajemen
pengarahan dalam pembinaan ekstrakurikuler sepakbola, meliputi pembinaan
siswa atau atlet dan keikutsertaan kejuaraan/ pertandingan, adanya tes
pertandingan dan latihan tambahan 4) Manajemen pengawasan dalam pembinaan
ekstrakurikuler sepakbola, meliputi aspek pengawasan, monitoring dan evaluasi,
sudah sangat berjalan dengan baik.

Disarankan bagi pelatih diharapkan lebih memperhatikan kekurangan
dari pada atlit untuk menjaga kondisi fisik dengan menjaga kedisiplinan dengan
memperhatikan pola makan dan tidur dengan baik
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam ruang lingkup sekolah selain mengadakan kegiatan belajar
mengajar di kelas, juga menyediakan kegiatan yang ada di luar jam pelajaran
sekolah yang dinamakan ekstrakurikuler. Selain ekstrakurikuler terdapat pula
bentuk kegiatan yang dinamakan intrakurikuler dan kurikuler sesuai dengan
yang telah dituangkan dalam kurikulum. Intrakurikuler adalah kegiatan
pembelajaran yang tertuang dalam mata pelajaran seperti pendidikan jasmani
dan mata pelajaran lainnya. Korikuler adalah kegiatan untuk menguatkan
materi-materi  pembelajaran  (Intrakurikuler), implementasinya berupa
kunjungan ke museum atau situs-situs sejarah dan tempat edukatif lainnya.

Berdasarkan hukum terkait kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 62 tahun
2014 tentang Kegiatan Ekstrakurikuler Pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan
Menengah menjelaskan bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan yang sifatnya
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa seperti kegiatan
kepanduan, olahraga, dan seni, serta keagamaan. Kegiatan Ekstrakurikuler
diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat,
kemampuan, kepribadian, kerja sama dan kemandirian peserta didik secara
optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional
(Permendikbud dalam Asmawi et al., 2022, p. 68).

Ekstrakurikuler olahraga sendiri adalah wadah bagi siswa untuk

menyalurkan minat dan bakat pada salah satu cabang olahraga tertentu, dengan



tujuan meningkatkan serta mengasah kemampuan dan keterampilan dalam
olahraga ( Hermawan & Rachman dalam Asmawi et al., 2022, p. 68). Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan suatu bagian internal dari proses belajar yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan siswa (Magrisa dkk dalam Menengan
et al.,, 2020). Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran
yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan memperluas
pengetahuan siswa (Inriyani dkk dalam Menengan et al., 2020, p. 49)
Nurlathifah & Firmansyah mengatakan Ekstrakurikuler yang diikuti oleh
siswa mempunyai tujuan agar siswa dapat mengembangkan bakat, minat, dan
kemampuannya untuk meraih prestasi yang maksimal baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah. Seperti silat, karate, bola voli, bola basket,
futsal, sepak bola dan termasuk ekstrakurikuler hoki (Asmawi et al., 2022, p.
69). Dari kutipan diatas jelas bahwa agar siswa dapat mencapai prestasi dalam
olahraga, salah satunya adalah olahraga sepakbola, seseorang terlebih dahulu
mempunyai bakat dan potensi dibidangnya sehingga mudah diarahkan kepada
proses pembinaan dan pengembangan secara terencana dan terprogram.
Mengikuti program pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler
sepakbola, juga dapat meningkatkan kesegaran jasmani siswa, serta dapat
mengembangkan bakat dan minat siswa dalam olahraga sepakbola. Agar siswa
dapat meraih prestasi pada cabang olahraga sepakbola, maka siswa harus
mengasah kemampuan dan potensi serta tekun mengikuti program melalui
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. Selain itu siswa juga dapat menambah jam
latihan dengan bergabung dengan klub-klub sepakbola yang aktif di ingkungan

tempat tinggal masing - masing.



Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri dari
sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir
seluruhnya dimainkan dengan menggunakan kaki kecuali penjaga gawang yang
diperbolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan hukumannya.
Selain itu Sepakbola dilakukan dengan cara menyepak bola kian kemari yang
diperebutkan oleh para pemain dengan tujuan untuk memasukkan bola ke
gawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri agar tidak kemasukan
bola”.

Menurut (Sapulete dalam Menengan et al., 2020), Sepakbola dikenal
sebagai olahraga yang paling banyak digemari masyarakat Indonesia, hampir di
setiap daerah di Indonesia sudah memiliki tim sepakbola, hingga memberikan
antusias yang berlebih pada masyarakat unrtuk menjadi suporter tim kebangaan
daerahnya masing-masing. Sepakbola berkembang dengan pesat di kalangan
masyarakat, karena permainan ini dapat dimainkan oleh laki-laki dan
perempuan; anak-anak, dewasa; dan orang tua (Sucipto dkk dalam Islahudin,
2012).

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sudah memasyarakat, baik
sebagai hiburan, mulai dari latihan peningkatan kondisi tubuh atau sebagai
prestasi untuk membela desa, daerah dan negara. Sepak bola yang sudah
memasyarakat itu merupakan gambaran persepakbolaan di Indonesia
khususnya negara maju pada umumnya (Nugroho dkk dalam Menengan et al.,
2020). Sepakbola menjadi salah satu olahraga favorit di kalangan masyarakat
dan banyak digemari seluruh negara di dunia umumnya karena sepakbola

sudah dikenal di seluruh lapisan masyarakat. Hal ini terbukti dengan



munculnya klub sepakbola di berbagai daerah juga munculnya klub - klub
tangguh di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi serta dengan adanya
kompetisi di tingkat nasional maupun daerah, dan juga banyak berdirinya
sekolah-sekolah sepakbola.

Menurut (Rasyono dalam Asmawi et al.,, 2022, p. 69), Keberadaan
ekstrakurikuler di sekolah sebagai lumbung atlet pelajar menjadi sangat sentral
dan harus dikelola dengan baik, terarah, dan berkesinambungan sebagai dasar
pembinaan olahraga pelajar. Pentingnya ekstrakurikuler olahraga dapat dilihat
dari tingginya animo peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan 59,30%
siswa atau lebih dari setengah senang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
olahraga di sekolahnya (Yahya & Amirzan dalam Asmawi et al., 2022).

Ekstrakurikuler dan manajemen saling berkaitan sehingga berjalan
dengan baik dan tertata rapi, manajemen yang kurang baik tidak akan dapat
bertahan dalam jangka waktu yang cukup panjang, hal ini karena manajemen
adalah sebagai penopang atau penyangga dalam sebuah Kklub atau
ekstrakurikuler di sekolah. Manajemen merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari aktifitas seluruh organisasi yang menyeluruh, termasuk di sebuah
ekstrakurikuler sepakbola di sekolah. Sebagaimana yang dikatakan oleh (Putra
Mulyawan dalam Masninda Dwi Rozaviana, 2021) bahwa manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan usaha-
usaha kepada para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan dalam organisasi, Manajemen yang dimaksud
Sekolah perlu memiliki manajemen yang baik dan terencana sejak awal

sehingga dapat mencapai target yang telah diinginkan (Putra & Kristiyandaru



dalam Asmawi et al., 2022). Tanpa pembibitan yang terstruktur dengan baik
maka tahap prestasi tidak akan dapat diraih. Lebih lanjut pembinaan dan
pengembangan bakat olahraga usia dini tersebut haruslah dilakukan secara
terencana, teratur, sistematis serta dengan sengaja (Mardanto & Rumini dalam
Asmawi et al., 2022).

Hampir setiap sekolah di indonesia melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga. Namun secara faktual pelaksanaan sistem pembinaan
ekstrakurikuler sekolah-sekolah belum dilaksanakan sesuai mekanisme yang
baik dan belum dibarengi kebijakan serta peraturan yang baik dalam
aplikasinya (Rasyono dalam Asmawi et al., 2022, p. 70). Ada sekolah-sekolah
yang menjalankan programnya secara asal-asalan hanya untuk mengisi waktu
atau program sekolah, didapati masih adanya sekolah yang tidak memiliki
program pembinaan, (Nurcahyo dalam Asmawi et al., 2022, p. 70). Pembinaan
ekstrakurikuler dan ketersediaan sarana prasarana secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan olahraga sebesar 45,00%. Sisanya yaitu
sebesar 55,00% merupakan pengaruh yang datang dari faktor lain, misalnya
penyusunan program ekstrakurikuler, pengelolaan, pembiayaan, alat beserta
perlengkapan dan lain-lain, (Suparyo dalam Asmawi et al., 2022, p. 70).

Keberadaan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang sangat penting
dalam bidang olahraga prestasi sehingga diperlukan usaha maksimal dengan
pola penataan yang tepat dan disertai landasan ilmiah dalam setiap urutan
kegiatan pelaksanaannya. Upaya pembinaan cabang olahraga yang termuat
dalam kegiatan ekstrakurikuler sudah seharusnya merujuk pada pembinaan

seperti yang dilaksanakan Asosiasi Cabang Olahraga dan Akademi/Klub



olahraga pada umumnya yakni pembinaan secara sistematis, terencana,
berkelanjutan dan adanya penambahan beban latihan. Namun untuk kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah haruslah berbeda dan berkesesuaian pada
karakteristik pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, serta telah
disepakati oleh pihak sekolah sebagai penanggung jawab kegiatan.

Madrasah Ibtidaiyah Jam'iyatut Tholibin Darungan adalah salah satu
sekolah yang mempunyai ekstrakurikuler sepakbola, Terletak di Desa
Darungan Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar Jawa Timur. Madrasah
Ibtidaiyah Jamiyatut Tholibin Darungan berada di bawah naungan
Kementerian Agama yang merupakan sekolah MI satu-satunya di desa ini,
walaupun satu-satunya sekolah ini mempunyai berbagai fasilitas seperti ruang
kelas yang bagus serta layak, mempunyai tempat ibadah (Musholla) dan
lapangan badminton outdoor. Sekolah ini juga mempunyai beberapa program
dari akademik maupun non akademik, untuk program non akademik memiliki
program ekstrakurikuler yaitu sepakbola, badminton, tenis meja, catur dan
kegiatan non olahraga seperti pramuka dan drumband.

Jumlah seluruh siswa baik laki - laki maupun perempuan yang berada di
sekolah ini terhitung di tahun ajaran 2022/2023 yaitu berjumlah 200 anak dan
beberapa siswanya terbagi mengikuti ekstrakurikuler tersebut. Pemilihan
ekstrakurikuler ini ditinjau berdasarkan minat para siswa, siswa bebas memilih
ekstrakurikuler yang digemari dengan ekstrakurikuler wajib yaitu pramuka.

Berdasarkan hasil observasi melalui wawancara yang telah dilakukan
dengan kepala sekolah MI Jam’iyatut Tholibin Darungan pada tanggal 3

Desember 2022 menunjukkan bahwa Ekstrakurikuler sepakbola diikuti



sebanyak 20 anak laki-laki dari semua kelas dengan 2 pelatih, jumlah yang
mengikuti esktrakurikuler sepakbola ini cukup banyak diminati. Pelaksanaan
esktrakurikuler sepakbola ini dilaksanakan diluar jam sekolah yaitu setiap hari
minggu pagi di lapangan Desa Darungan, karena masih terkendalanya fasilitas
yang belum dimiliki oleh MI Jam’iyatut Tholibin Darungan sehingga
memanfaatkan lapangan yang ada di Desa Darungan.

Ekstrakurikuler sepakbola di MI Jam’iyatut Tholibin sudah mulai
berjalan sejak tahun 2017, sempat terhenti di tahun 2020 karena adanya
pandemi covid dan berjalan lagi di tahun 2022 ini, melihat dari adanya prestasi
atau kejuaraan ekstrakurikuler sepakbola di M1 Jam’iyatut Tholibin Darungan
ini terkesan cukup baik karena sudah pernah mengantarkan beberapa siswanya
untuk mengikuti PORSENI mewakili kecamatan, untuk kompetisi di daerah
antar sekolah belum ada dikarenakan vakum semenjak adanya pandemi covid.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian di tempat sekolah tersebut dan akan melakukan
penelitian dengan judul ”Manajemen Pembinaan Ekstrakurikuler Sepakbola Di

Madrasah Ibtidaiyah Jam iyatut Tholibin Darungan Kademangan Blitar”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dapat
diidentifikasi antara lain sebagai berikut :
1. Ekstrakurikuler sepakbola di MI Jam’iyatut Tholibin Darungan cukup
banyak diminati, dengan jumlah sebanyak 20 anak yang mengikuti

ekstrakurikuler tersebut.



2. Ekstrakurikuler sepakbola di MI Jam iyatut Tholibin Darungan sudah mulai
berjalan sejak tahun 2017 dan sempat terhenti di tahun 2020 karena adanya
pandemi covid.

3. Ekstrakurikuler sepakbola di MI Jam’iyatut Tholibin Darungan cukup baik
karena pernah mengantarkan beberapa siswa untuk mengikuti PORSENI

mewakili Kecamatan, namun terkendala belum adanya lapangan sepakbola.

C. Batasan Masalah
Dalam penelitian yang akan diteliti di Ml Jam iyatut Tholibin Darungan
ini yaitu mengenai masalah yang akan dibahas tentang ekstrakurikuler lebih
tepatnya yaitu ekstrakurikuler sepakbola, Mengapa peneliti mengambil
ekstrakurikuler tersebut karena cukup banyak peminat yang mengikuti
ekstrakurikuler sepakbola ini dan menurut pandangan peneliti tidak semua
lembaga pendidikan tingkat SD/MI memiliki ekstrakurikuler sepakbola jadi

peneliti berkesimpulan mengambil untuk ekstrakurikuler tersebut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan diatas, masalah-masalah yang akan dikaji dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana manajemen perencanaan dalam pembinaan ekstrakurikuler
sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jamiyatut Tholibin Darungan
Kademangan Blitar, (meliputi aspek penyusunan program Kerja,
perencanaan pembinaan prestasi, perencanaan anggaran dan perencanaan

sarana dan prasarana)?



2. Bagaimana manajemen pengorganisasian dalam pembinaan ekstrakurikuler
sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jam’iyatut Tholibin Darungan
Kademangan Blitar, (meliputi susunan jajaran pembentukan ekstrakurikuler
sepakbola)?

3. Bagaimana manajemen pengarahan dalam pembinaan ekstrakurikuler
sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jam’iyatut Tholibin Darungan
Kademangan Blitar, (meliputi pembinaan siswa atau atlet dan keikutsertaan
kejuaraan/pertandingan)?

4. Bagaimana manajemen pengawasan dalam pembinaan ekstrakurikuler
sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jam’iyatut Tholibin Darungan

Kademangan Blitar, (meliputi aspek pengawasan, monitoring dan evaluasi)?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan jawaban yang
jelas tentang penelitian yang telah diuraikan diatas, yaitu sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui  manajemen perencanaan dalam  pembinaan
ekstrakurikuler sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jam’iyatut Tholibin
Darungan Kademangan Blitar, (meliputi aspek penyusunan program Kerja,
perencanaan pembinaan prestasi, perencanaan anggaran dan perencanaan
sarana dan prasarana)

2. Untuk mengetahui manajemen pengorganisasian dalam pembinaan
ekstrakurikuler sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jam'iyatut Tholibin
Darungan Kademangan Blitar, (meliputi susunan jajaran pembentukan

ekstrakurikuler sepakbola)
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3. Untuk  mengetahui  manajemen  pengarahan dalam  pembinaan
ekstrakurikuler sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jam'iyatut Tholibin
Darungan Kademangan Blitar, (meliputi pembinaan siswa atau atlet dan
keikutsertaan kejuaraan/pertandingan)

4. Untuk  mengetahui  manajemen  pengawasan dalam  pembinaan
ekstrakurikuler sepakbola di Madrasah Ibtidaiyah Jam’iyatut Tholibin
Darungan Kademangan Blitar, (meliputi aspek pengawasan, monitoring dan

evaluasi)

F. Manfaat Penelitian
Sebuah penelitian yang dilakukan sebaiknya dapat memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun praktis, Manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan bagi
perkembangan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah.
2. Manfaat Praktis
Dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam hal pemahaman
manajemen pembinaan ekstrakurikuler sepak bola di sekolah, Penelitian ini
diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk landasan kajian

penelitian selanjutnya.
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